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ABSTRAK

Dwi Cantika 18058191/2018, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make
A Match Berbasis Aplikasi Wordwall Dalam Penguasaan Materi Sosiologi
Siswa Kelas XI IPS SMA Pembangunan UNP.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan konsep peserta
didik yang dilihat berdasarkan hasil belajar peserta didik yang disebabkan kurang
efesiennya penggunaan media pembelajaran evaluasi yang akhirnya membuat peserta
didik tidak dapat berinteraksi dengan masalah-masalah pada soal yang telah diberikan
oleh guru, selain itu model pembelajaran kooperatif yang digunakan oleh guru belum
optimal sehingga membuat antusias peserta didik selama proses belajar mengajar yng
berlangsung di dalam kelas mejadi rendah. Peserta didik didalam kelas berperan
sebagai hanya pendengar sehingga penguasaan materi terbatas yang berdampak pada
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan menggunakan
aplikasi wordwall pada pembelajaran sosiologi kelas XI IPS 2 di SMA Pembangunan
UNP. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (action research
classroom) dengan analisis deskriptif yang diperoleh dari hasil angket, tes pretest dan
posttest dan hasil penilaian oleh observer pada lembar observasi. Untuk melihat
terjadinya peningkatan penguasaan konsep pada penelitian ini menggunakan mean
dan persentase yang dilihat pada hasil belajar siswa mulai dari pra tindakan, siklus I
dan siklus II.

Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya peningkatan penguasaan konsep
yang diperoleh dari soal prefest dan posttest dilihat dari hasil belajar peserta didik
pada siklus I dengan mean 81,41 dengan persentase peserta didik yang lulus indeks
KKM sebesar 71%, sedangkan pada siklus II mendapatkan mean 83,6 dengan
persentase peserta didik yang lulus sebanyak 81%. Hal ini menunjukkan tingkat
pencapaian selama berlangsungnya penelitian “sangat baik”. Jadi dapat disimpulkan
peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan antusias mengerjakan soal
yang diberikan mengerjakan soal yang diberikan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a macth berbasis aplikasi wordwall.

Kata Kunci : model pembelajaran make a match, wordwall, penguasaan konsep.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era society 4.0 ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang
sangat pesat seperti penggunaan teknologi komputer terutama dalam bidang
pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi dan telekomunikasi pada pembelajaran
mengalami pergeseran dari yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi
berpusat kepada peserta didik (student centered) (Putriani & Hudaidah, 2021).
Transformasi perubahan pada paradigma tersebut dapat mendorong peserta didik
terlibat secara aktif untuk membangun perilaku, sikap dan pengetahuan. Sehingga
selama terjadinya proses pembelajaran peserta didik akan memperoleh fasilitas dan
kesempatan dalam membangun pengetahuan yang mendalam dan dapat

meningkatkan mutu kualitas sis wa.(Putriani & Hudaidah, 2021)

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dijelaskan pada Permendikbud
no 81A pada regulasi dokumen tersebut pembelajaran berpusat pada siswa (student
centered learning) perlu diikut dengan penyempurnaan pola pikir sebagai berikut

(Andrianti, 2014).

Pertama, perubahan dari pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta
didik) menjadi pembelajaran interaktif (guru-peserta-didik-masyarakat-
lingkungan-sumber/media lainnya), kedua pola pembelajaran terisolasi
menjadi pembelajaran jejaring, ketiga pola pembelajaran pasif menjadi pola
pembelajaran aktif-mencari yang diperkuat dengan pendekatan model
pembelajaran, keempat pola belajar sendiri menjadi pembelajaran
berkelompok.



Tantangan seorang pendidik tidak berhenti pada kemampuan menerapkan
teknologi informasi pada proses belajar mengajar akan tetapi ada enam kompetensi
yang diharapkan dimiliki guru 4.0 yaitu (Mursid & Yulia, 2019): 1) critical thinking
and problem solving (keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah). Yaitu,
kemampuan untuk memahami sebuah masalah yang rumit, mengkoneksikan
informasi satu sama lain, sehingga akhirnya muncul berbagai perspektif dan
menemukan solusi dari suatu permasalahan. 2) communication and collaborative skill
(keterampilan komunikasi dan kolaborasi). Yaitu, kemampuan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi yang harus diterapkan guru dalam pembelajaran guna
mengkonstruksi kompetensi dan kolaborasi. 3) creativity and innovative skill
(kemampuan berpikir kreatif dan inovasi). Dalam revolusi industry 4.0 guru perlu
terlebih dahulu untuk kreatif dan inovasi agar bisa menularkan kepada peserta didik.
4) information and communication technology skill (literasi teknologi informasi dan
komunikasi). Merupakan dasar yang harus dikuasai agar mampu menghasilkan
peserta didik yang sipa bersaing menghadapi revolusi industry 4.0. 5) contextual
learning skill. Pembelajaran ini sangat sesuai diterapkan guru 4.0 ketika sudah
menguasai TIK, sehingga ketercapaian dalam penerapan dalam pembelajaran
kontekstual mudah di laksanakan. 6) Information and media literacy. Kelas digital
sebagai media sosial yang dapat dimanfaatkan guru, agar pembelajaran berlangsung

tanpa batas ruang dan waktu.



Didalam pasal 8 permendikbud (Andrianti, 2014) menjelaskan kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru pada era 4.0 saat ini adalah : Kompetensi pedagogik
menjelaskan yang menjadi aspek penting bagi guru adalah 1) guru perlu memahami
karakter peserta didik dari aspek fisiki, moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual., 2) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 3) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang
dimiliki, 4) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

Dari kompetensi tersebut dapat dirumuskan komponen yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran dimulai dari merumuskan tujuan pembelajaran,
membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran RPP, materi ajar, menentukan model
pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD) dan evaluasi atau penilaian.
Seorang guru perlu memahami model pembelajaran yang seusai dengan kebutuhan
peserta didik agar materi dapat tersampaikan secara efektif sehingga meningkatkan
hasil belajar. Ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan oleh

guru salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat meningkatkan
pencapaian prestasi siswa dan akibat-akibat positif lainnya yang dapat
mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang
lemah dalam bidang akademik dan meningkatkan rasa harga diri. Model

pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe yaitu Jigsaw, STAD (student team



achievement division), TGT (team game tournament), Model kooperatif tipe make a
match dan banyak lagi. Tantangan selanjutnya yang di hadapi oleh guru dalam
menyampaikan materi ajar kepada peserta didik yaitu menentukan design
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik di era digital saat

ini. (Arisanti, n.d.)

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMA Pembangunan UNP proses
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran jarak jauh online sejak maret
2020 sesuai dengan kebijakan Kemendikbud pada surat edaran no. 4 tahun 2020.
Selanjutnya pada pertengahan semester genap tahun ajaran 2021/2022 pembelajaran
tatap muka mulai dilaksanakan dengan membagi dua shift. Hingga awal tahun ajaran
2022/2023 pembelajaran yang ada di SMA Pembangunan UNP menerapkan sistem
full luring atau pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Meskipun
pembelajaran sudah tatap muka namun sekolah dan guru masih menggunakan
platform digital google classroom bagi guru bidang studi yang menggunakan media

berbasis digital tersebut.

Gambar 1 Tampilan Pada Pembelajaran Sosiologi XI IPS 2 di Google Classroom

(Google Classroom Guru)
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh guru bidang studi (DM)
tujuan penggunaan google classroom yaitu pengiriman dan pengumpulan tugasn
untuk peserta didik, selain itu pemberian tambahan materi kepada peserta didik
sebelum dimulainya pembelajaran. Penggunaan google classroom juga berfungsi
untuk media evaluasi ulangan harian, biasanya guru bidang studi menggunakan

google form, lalu mengirimkan link tersebut ke google classroom.

Pada observasi guru memberikan materi pembelajaran secara langsung dengan
tulisan dan lisan lalu guru bidang studi membagi peserta didik yang ada di kelas XI
IPS 2 menjadi 6 kelompok. Pada hasil observasi menunjukkan selama kelompok
menyampaikan pendapat dari materi yang telah diberikan oleh guru di depan kelas,

peserta didik lain sibuk melakukan aktivitas lain seperti bermain pena, mengobrol



dengan teman se bangku, bemain hp dan tidur. Hanya satu atau dua peserta didik
yang mau menyampaikan pendapat di saat sesi tanya jawab dan penyampaian
tambahan materi berlangsung selain dari kelompok yang sedang tampil di depan
kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti model pembelajaran yang
digunakan oleh guru adalah model kooperatif learning, namun penggunaan model

pembelajaran tersebut belum optimal atau belum terlaksana dengan baik.

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada peserta didik KD, RGD, NHL, dan
BWP di kelas XI IPS 2 SMA Pembangunan UNP dapat ditarik kesimpulan
penguasaan materi yang telah diberikan oleh guru tidak dapat tersampaikan dengan
baik kepada peserta didik sebab proses pembelajaran yang berlangsung membuat
suasana kelas menjadi bosan. Evaluasi atau tugas yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik belum bisa mengajak peserta didik aktif dan semangat dalam

memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada pada sosiologi.

Standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada materi pelajaran sosiologi
kelas XI IPS 2 masih tergolong rendah dari 28 peserta didik hanya 4 atau sebesar
14,8% peserta didik yang mampu melewati KKM yang ditentukan oleh SMA
Pembangunan UNP yaitu 81, sedangkan 24 peserta didik lainnya masih dibawah
KKM. Dapat disimpulkan dari hasil ujian tengah semester (UTS) peserta didik pada
KD 3.1 dan 3.2 materi kelompok sosial dan masalah sosial menunjukan persentase
yang rendah terhadap penguasaan materi peserta didik. Indikator peserta didik yang

belum menguasai materi menurut (Nurhadi, 2020) yaitu: a) menunjukkan hasil belajar



yang rendah dibawah rata-rata nilai yang dicapai oleh kelompoknya atau dibawah
potensi yang dimilikinya, b) hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
telah dilakukan. ¢) menunjukan sikap seperti acuh tak acuh dan menentang saat
pembelajaran dan d) lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. dari
indikator pernyataan tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa peserta didik dikatakan

dibawah rata-rata.

Penguasaan materi merupakan prasyarat sebagai tanda peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran selanjutnya. Konsep pada materi yang akan di ajarkan lebih
sulit dipahami dengan baik apabila proses menerima informasi dari guru kepada
peserta didik tidak berjalan dengan baik. Hal ini akan berdampak buruk kepada hasil
belajar peserta didik. Dahar (Silaban, 2014) kemampuan memahami suatu konsep
sangat dipengaruhi oleh kesanggupan berpikir seorang. Sedangkan tingkat
penguasaan konsep yang diharapkan tergantung pada kompleksitas konsep dan

tingkat perkembangan kognitif siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas maka guru perlu melakukan perbaikan
terhadap design pembelajaran khususnya dalam menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Guru perlu melibatkan peserta didik dalam memecahkan suatu
permasalahan pada materi yang di sampaikan, melatih peserta didik untuk

memberdayakan kemampuan berpikir kritis dari soal latihan yang diberikan.

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan model

pembelajaran yang menckankan pada kerjasama yang terjadi di dalam kelompok



untuk menyelesaikan masalah menyatukan pendapat, dan memperoleh keberhasilan
secara optimal menggunakan kartu. Suyatno (Aliputri, 2018) mengungkapkan bahwa
model pembelajaran tipe make a match adalah model pembelajaran dimana guru
menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban
kemudian siswa mencari pasangan kartunya. Media pembelajaran yang cocok pada
perkembangan di era saat ini yaitu berupa media pembelajaran berbasis digital salah
satunya adalah wordwall. Wordwall merupakan platform digital yang berperan
membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga

peserta didik dapat lebih aktif terhadap materi yang di sampaikan oleh guru.

Instrument penilaian merupakan alat untuk menilai atau mengevaluasi yang
digunakan dalam mengumpulkan data atau informasi. Firman (Subali, 2010)
instrumen penilaian dikelompokkan dalam dua macam yaitu tes dan non tes. Tes ialah
kumpulan pertanyaan atau soal yang harus dijawab siswa dengan menggunakan
pengetahuan-pengetahuan serta kemampuan penalaran nya dalam memahami materi
pelajaran. Dari penjabaran yang telah disampaikan maka guru perlu mengadopsi
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan media pembelajaran berbasis
elektronik seperti aplikasi wordwall sesuai dengan perkembangan zaman saat ini.
Berdasarkan penjabaran kebutuhan dengan meninjau sumber belajar yang tersedia
dan perkembangan pengetahuan teknologi maka peneliti berupaya untuk melakukan
peningkatan hasil belajar dan penguasaan materi peserta didik dengan penerapan

media pembelajaran yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a



match berbasis wordwall. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Penguasaan Materi

Ajar Sosiologi Kelas Xi Ips Sma Pembangunan Unp”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalaha yang telah disampaikan

maka dapat di identifikasi masalah yaitu:

1. Penguasaan materi didik dalam mengikuti pembelajaran sosiologi masih
tergolong rendah sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik.

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif yang biasa digunakan oleh guru
belum optimal atau terlaksana dengan baik.

3. Media pembelajaran belum efektif pada saat keberlangsungan proses
pembelajaran peserta didik sehingga antusias peseta didik rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dengan mempertimbangkan waktu, kemampuan

dan pengetahuan maka penelitian ini perlu adanya batasan masalah sebagai berikut :

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.

2. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi wordwall.



3. Capaian hasil belajar diperoleh dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep
pada materi sosiologi khususnya K.D 3.2 “Masalah Sosial”.

4. Capaian penguasaan konsep pada materi sosiologi dimulai dari tingkatan
memahami, mengidentifikasi, sampai pada menganalisis sesuai dengan
kompetensi dasar materi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang sudah dijelaskan, maka dapat disampaikan
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
peningkatan penguasaan konsep peserta didik pada pembelajaran sosiologi dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbasis aplikasi

wordwall di kelas XI IPS SMA 2 Pembangunan UNP ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk : mendeskripsikan peningkatan penguasaan konsep peserta didik
pada mata pelajaran sosiologi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match berbasis aplikasi wordwall peserta didik kelas XI IPS 2 SMA

Pembangunan UNP.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

langsung maupun tidak langsung. Manfaat tersebut antara lain, yaitu :



1.

Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai penambah
wawasan keilmuan serta memajukan pola pikir penelitian dan pembaca mengenai
peningkatan penguasaan konsep menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match berbasis aplikasi wordwall, sekaligus dapat memberikan
inovasi pengembangan sumber belajar sosiologi di SMA Pembangunan UNP.
Manfaat Praktis

Bagi Guru

Penggunaan wordwall sebagai media evaluasi diharapkan mampu menambah
wawasan dalam pembelajaran serta acuan bagi guru untuk meluaskan proses
pembelajaran di kelas sehingga minat dan semangat belajar peserta didik dalam
pembelajaran sosiologi bertambah. Serta dapat dijadikan pegangan atau acuan
guru mata pelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga
adanya pengoptimalan pemanfaatan sumber belajar untuk meningkatkan
penguasaan materi.

Bagi peserta didik

Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dari hasil pelaksanaan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbasis aplikasi wordwall

dalam meningkatkan penguasaan konsep pada peserta didik.



